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pENGARUH FEAR APPEALS, ENDOSER

1 ' ’ PEALS, R DAN JINGLE D/ ;

sUZUKI NEX DI TELEVISI VERSI BAND SM+*SH TER}:T\ADL (\Pwizlnlglﬁgpr:
KONSUMEN f

Dhida Surya Sanj
jaya
Ida Ayu KadeRachmawati Kusasih

o Abstract
Promotion is one way (o introduce a product to the public. One of the media that
has been chosen 1o conduct a campaign is advertising on television. Fror *,C a '
attractions offered by an advertisement on television such as Sfear ap‘ eals "efrr;o‘;;;{z;?cjf
jingles. From attractions makes the advertisement get a response ﬁ':))m co'nsumers’

Key“:ord : Fear appeals, endoser, jingle, consumer response

A. Latar Belakang M_asalah_ periklanan dinilai lebih efisien
Pesatnya industri otomotif karena menggunakan biaya rendah

khususnya sepeda motor dan mempunyai daya  bujuk
menimbulkan kompetisi yang kuat (persuasif) yang kuat.  Promosi

pada level produsen untuk selalu melalui periklanan dirasa lebih

berupaya menciptakan inovasi baru.
Indikasi ini  diperkuat dengan
ditawarkannya sepeda motor dalam
berbagai varian dan keunggulan.
Iklim kompetisi ini menimbulkan
berbagai upaya untuk menciptakan
produk terbaik dan populer agar bisa
diterima oleh masyarakat. Kondisi
ini membuat masyarakat semakin
memahami dan selektif dalam
memilih produk dengan berbagai
pertimbangan. Disinilah produsen
dihadapkan pada situasi  yang
memerlukan sarana komunikasi
pemasaran yang tepat agar dapat
menunjukan keunggulan produk.
Persaingan antar produk di
pasaran mendorong produsen gencar
untuk  berpromosi yang dapat
menarik  perhatian  konsumen.
Promosi dapat dilakukan melalui
berbagai cara, antara lain melalui
promosi  penjualan,  publisitas
umum, penjualan pribadi, dan
periklanan. Promosi melalui media

efektif karena dapat memberikan
informasi yang jelas terhadap
produk pada segmen tertentu. Iklan
mengarahkan  konsumen  dalam
menyuguhkan  produk  sehingga
dapat diyakini untuk memenuhi
kebutuban konsumen.

Periklanan mendapat
perhatian lebih semenjak aspek
informasi menjadi bagian penting
dalam bisnis, kegiatan periklanan
yang efektif dipandang mampu
mempengaruhi kecenderungan
mengkonsumsi dalam masyarakat.
Periklanan yang efektif akan
mengubah  pengetahuan  publik
mengenai ketersediaan dan
karakteristik  beberapa  produk,
elastisitas permintaan produk akan
sangat dipengaruhi aktivitas
periklanan.

Televisi merupakan media
yang  banyak diminati  oleh
pemasang iklan untuk memasang
iklannya, karena jangkauannya luas.

e ——————
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Penggunaan daya tarik pada "'_‘I_‘"L:u
tolovasi juga dilakukan oleh 1. 5E
(Suzuki Indomobil Sahilc‘.s].
perusahaan internasional
bergerak dibidang indy
. : . yroduknya
untuk  salah satu Pr
terbarunya adalah Suzuki nex.
| Dalam  sebuah iklan, ada
Komponen pendukung
vane  menjadi - daya tarik  serta
membedakan  iklan  yang _3"'.“
dengan yang lain walaupun jenis
produk yang  ditawarkan  samd.
Perbedaan tersebut yang membual
konsumen bisa menentukan produlf
mana yang akan dipilih. Scbagai
upaya untuk menarik kuusumgn:
seringkali  iklan  di telcym
menggunakan  daya tarik  fear
appeals, endoser dan jingle.
Fear  appeals  adalah
pemanfaatan rasa takut atau tidak

sebunh
yany

beberapa

nyaman atas konsckuensi negatif

yang harus dihadapi sescorang jika
tidak menggunakan produk yang
diiklankan.  Endoser  merupakan
bintang pendukung yang digunakan
dalam iklan. Endoser  yang
digunakan biasanya adalah
sescorang yang sudah dikenal
masyarakat agar lebih  mudah
menarik  perhatian pemirsa dan
endoser juga dipilih dari orang yang
dianggap relevan dan representatif
dengan  produk  yang  akan
diiklankan.  Iklan Suzuki nex dj
televisi menampilkan band Sm*sh
sebagai endoser dan sekaligus
sebagai ambassador brand produk
ter§ebut. Jingle merupakan daya
tarik berupa musik pengiring yang
digunakan den :

- 2an tujuan
um[;';i“mli‘;::‘ ;::iﬂnﬂn ernosiona!
suasana hati pcndfn mempengmhl

gar dan pemirsy
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agar mempunyai Perseps; .
terhadap — suatu  prody
adalah  bahasa  yang Uﬁiv.um‘
artinyn  mudah dimenger; Crig)
semuai kalangan, sehi “_]th
diharapkan ketika SL‘.Scﬂ?fggq
mendengar  musik i
teringat

I'I]u].;_;l i 'g
akan  produk ik,
diik lankan.

Yﬁng

Rumusan Masalah
I, Apakah fear appeals, endog,
jingle pada iklan Suzuki :h
televisi  versi  band Smtg
terscbut  baik  secara parsig|
maupun bcrh‘ﬂma-sama
mempunyai  pengaruh Yang
signifikan  terhadap respon
konsumen  yang  membj
Suzuki nex ?
Diantara variabel fear appeql;
endoser dan jingle pada ikla
Suzuki nex di televisi vers
band Sm*sh manakah yang

[ ]

paling berpengaruh terhadap
respon konsumen ?
Tinjauan Teori
1. Periklanan
a. Pengertian periklanan
Periklanan  merupakan
salah satu dari variabl

kegiatan promosi yang sering

dilakukan oleh perusaha

atau individu yang ditujukon
untuk  mencapai  pas¥

Menurut  beberapa  dhli

periklanan dapat didefinisika®

sebagai berikut:

1) Menurut Kotler ( 1997:235)
"Periklanan adalah seg*
bentuk  penyajian ":’dr:
personal dan promos ~
barang, atau jasa oleh sud!

/,/
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sponsor tertentu yang
memerlukan pembayaran™,

2) Menurut  William G,
Nickels yang dikutip oleh
Swasta (2000:245)
“Periklanan adalah
komunikasi non individy
dengan sejumlah  biaya,
melalui  berbagai media
yang  dilakukan  oleh
perusahaan, lembaga non
laba, serta  individu-
individu™.

p. Tujuan Periklanan

Tujuan periklanan yang
utama adalah menjual dan
meningkatkan penjualan
barang, jasa atau ide. Tujuan
periklanan adalah
mengadakan komunikasi yang
efektif. Selain itu ada
beberapa tujuan lain dari
periklanan diantaranya adalah

1) Mendukung program
personal  selling  dan
kegiatan promosi yang lain.

2) Mencapai orang-orang
yang tidak dicapai oleh
tenaga penjual atau
selesman dengan jangka
waktu tertentu.

3) Mengadakan hubungan
dengan penyalur, misalnya

dengan mencantumkan
nama dan alamat.
4) Memasuki daerah

pemasaran baru  atau
menarik pelanggan baru.

3) Memperkenalkan  produk
baru.

6) Menambah penjualan
mdustri.

7) Mencegah timbulnya
tiruan.

ber 2012
_——_ﬂ_-_-—_'_—"—'“———.-...
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Fungsi- Fungsi Periklanan

Beberapa  fungsi periklanan

antara lain;

1) Memberi informasi
Iklan dapat memberikan
informasi  lebih banyak
baik tentang barangnya,
harga, ataupun informasi
lain yang relevan dan
berguna bagi konsumen.

2) Mendapatkan respon
konsumen
Iklan dibuat untuk
mengenalkan produk atau
merek kepada konsumen,
sehingga iklan dirancang
sedemikian rupa dengan
menggunakan  berbagai
rangsangan dan daya tarik

untuk mendapatkan
perhatian konsumen dan
mengubah sikap
konsumen terhadap

produk yang diiklankan.
Iklan juga dirancang agar
konsumen terus-menerus
mengingat produk yang
diiklankan sehingga pada
akhirnya tidak lagi melirik
merek yang lainnya.

3) Membujuk atau
mempengaruhi
Periklanan tidak hanya
memberikan informasi
saja tetapi juga berfungsi
membujuk terutama
pembeli-pembeli potensial
dengan menyatakan bahwa
suatu produk adalah lebih
batkk dari produk yang
lainnya.

4) Menciptakan kesan (image)

61
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agar pasar sasarg

Dengan  sebuah  iklan Meng,
pesan tertentu tentang apa pa s N untuk mep, i
yang diiklankan, dalam hal pro F |
ini pemasangan iklan - ear  appeqls aday
selalu  berusaha untuk Scoual . Pesan i,
menciptakan iklan yang mengldentlﬁkam. ah“f
sebaik-baiknya, misalnya konsumen seper; berads dalal;
dengan menggunakan keadaan yan

warna, ilustrasi, bentuk
dan /ay out yang menarik.

5) Memuaskan keinginan
Sebelum memilih dan
membeli produk,
seringkali konsumen ingin
diberi tahu, bahkan juga
ingin  dibujuk  untuk
melakukan pembelian
yang baik bagi mereka
atau bagi masyarakat. Jadi
periklanan merupakan cara
yang  dipakai  untuk
mencapai tujuan tersebut,
dan tujuan itu sendiri
berupa pertukaran yang
saling memuaskan.

6) Sebagai alat komunikasi
Periklanan berfungsi untuk
membuka komunikasi dua
arah antara penjual dan
pembeli sehingga
keinginan mereka dapat

terpenuhi  secara efisien
dan efektif,

Fear appeals

Daya tarik rasa takyt

menguntungkan ik, m;g'ﬂ‘
gagal  menggunaky, Pmdllfz
(Mowen dan Minor, 2[)02:415)

Pemakaian daya tan‘i(
rasa takut ini juga dibcnarka;,
oleh lembaac,ra-lemhaga
periklanan. Daya (g raga
takut yang terbaik adalah yang
sedang-sedang saja atay pada
tingkat moderat sehingga bjs,
membuat konsumen mengikytj
hal-hal yang disarankap dalam
iklan tersebut,

Endoser

Pendukung  (endoser)
adalah tokoh yang  dikenal
masyarakat karena prestasinya
dalam bidang-bidang  yang
berbeda dari golongan produk
yang didukung untuk
mempengaruhi persepsi, sikap
dan perilaku konsun_lcn
terhadap kualitas dan citre
produk. Menurut Hermawan
(1991:255), “endoser adalah
seseorang atau  sekelompok
orang yang dijadikan sebag?

(fear appeals) adalah daya tarik
dengan memanfaatkan  ragy
takut atau tidak nyaman pada
seseorang atas sebuah
konsekuensi negatif jika tidak
menggunakan  prodyk

ditawarkan, Daya tarik = ip;
digunakan unpuk membujuk

salah satu daya tark a®
pendukung  iklan bahl::;:
terkadang  dijadikan ~mast
bagi produk yang diiklanka? -
Pemilihan  end?i"
dalam iklan adalah pers
menentukan siapa orang ! ,
paling respresentatif yang

—//
62 B e e
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menyampaikan pesan
pemasaran dalam iklan tersebut,
Endoser  harus memilikj
hubungan yang erat dengan
produk  yang diiklankap
sehingga  dalam Pemilihan

selebriti ini dikembangkan tiga
kategori dasar dalam pemilihap
selebriti, yaitu: menyangky
kredibilitas (credibility), tingkat
atraktifitas (attracti viteness)
dan kekuatan yang dimilikinya
(power).  (Kellman  dalam
Kotler, 2001:172).

ISSN 2085 . 6594

saj:al dinikmatj oleh siapa
Waktu day 4
Sudah fepqep,
IS¢suaikan,
Dapat
kombingg;
dengan
bergerak
Dimungkinkan demonstrasi
produk atau jasa schingga
keunggulan produknya
dapat ditunjukkan,
Sulit bagi pemirsa untuk

Cara siarannya
tu dan dapat

memberikan
anlara  suara
gambar  yang

mengalihkan pandangan
4, Jingle ) B dari  sebuah  komersial
Musik (jmglfz) karena iklan-iklan televisi
digunakan  untuk  menarik memiliki  indera  dan
perhatian, menyalurkan pesan menarik perhatian bahkan
penjualan, menentukan tekanan ketika seseorang lebih suka
emosional untuk iklan dan untuk tidak melihat sebuah
mempengaruhi  suasana  hati iklan. | N
endengar. Jingle  dapat Kelcma.han‘ iklan di televisi
giambi] dari musik yang relatif}tmggl.
temanya mudah dingat oleh a. Biaya untuk p'(.fl’{'li!Sﬂnlfl:’,?;
audiens. Banyak iklan yang 1]§lan. di televisi rela
y 2 tinggi. _
secar Khusus rpemmta Seb}la}{ b. Iklan hanya bisa dinikmati
lagn untuk East menojadl . sebentar.
jingle yang isinya disesuaikan
dengan ~ pesan - “atalu Respon Konsumen
karakteristik produk atau jingle Respon konsumen
bisa juga mengambil begitu saja merupakan aksi yang tidak
dari lagu-lagu yang sudah muncul begitu saja, resgox:
dikenal luas oleh masyarakat muncul sebagai akibat a;:]r
adanya proses komumkais{l y ﬁ
5. Iklan di Televisi cukup panjmg.l terb:snpt?lk
Televisi memPal.(an konsumen pada ik z;'::llctor-ﬁxktor
media_ periklanan yang paing farena adanya. kior
g e
banyak dipilih ole Pkasika“ pada ivasi konsumen karena
untuk mengkOmEm i memo an dan kebutuhan para
ons ; keingin X
produknya pada s glmen i terus
Iklan di televisi melmp konsums iy
. ke emahall: mene
l[(:]rl:glan i?;n di televist
clebinan
antara lain :
e gt T e
\__-____

Suzuki Nex anas
. am Kklan
“hm FearAppmb. Endoser Dan Jingle Dal
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adalah

Ronpon oiinen
: un

A dhterima dud e
AP rangEangan yang
por ik lnui

fangaapnn
wasaran terhail

dibertkan  dalan B
Rexpon  konsumen jnga dnpa

it ikan wehanad It‘nkﬂ
pemahaman ki pesan Yk
Jiterima oleh Koosamen, Renpon
Konsumen memiliki fabop inhap:

a. Awention
Pada  tahap thlan  yany

ditayangkan — harus - dapat
menartk  perhatian khalayak
casarannyn,  baik - pembaca,
pendengar — atau permisi,
Untuk itu tklan memerlukan
bantuan  antara  lam berupa
ukuran, warna, tata letak, jemis
hurut atau suara,
b, Interest
Padu  tahap iniklan yang
ditayangkan hendaknyn dapat
membuat — pemirsa berminal
untuk mengetahui lebih lanjut
mengenai produk yang,
diklankan,  schingga  iklan
harus  dapat  memberikan
mformasi-informasi yang
lebih tentang produk.
¢. Desire
Pada tahap inmi iklan harus

NE
INKN Hiny W,
e nciptiakan Lrlsmuh.-u.

1 el |llll’lllll‘{il dul,,” '. i
i sefonilah cuf, -
sudah lag 1OVl

cinosinys mnlag 1o "

I
Wi, ly

i A , fi
i

.u'hilll!j-u I|-.h|n ||“””j ':!';-u;

meyakonkan ri g

Wl l".“ iy
i
cilon pemibely, My,

Action

Pada tabap i hendag,,

cilon |"'“|I“'ll sudaly tluw
Jitl

mengambyl keputg,
membelt  atan gk ‘n::“'
helum sungguly :’"“m'nf;'
berusaha membeli Mlmph‘,:
kemginan—untuk e,
sudah  diputuskan {etipy
pembelion belum gy,
dilakukan karena ada hlf')(:fubd
kendala, untuk itu iklan hapy,
dapat menuntun calon pembel;
untuk — mengambil  Jangkah
akhir berupa lindakan
pembelian atau setidak-
tdaknya menyimpan  dalam
ingatan  mercka  schaga
catatan  untuk  membelinya
kelak. (Umar, 2002:246).

D.  Hipotesis

dupa} menggerakan keinginan I.  Diduga ada pengaruh posint
pemirsa untuk memiliki dan antara fear appeals dalam
menikmati  produk  tersebut. iklan Suzuki Nex versi band
Perhatian harus dapat scgera Sm*sh di televisi terhadap
dllmgkalkan menjadi  minat respon konsumen.
schmggi} timbul  rasa ingin 2. Diduga ada pengaruh positf
secara rinci didalam diri calon antara endoser dalam iklan
Ecmbeh._ Untuk ini mercka Suzuki nex versi band Sm*s
arus - dirangsang agar mau di televisi terhadap resp"
mcmcha dan mengikuti pesan konsumen
yang disampaikan. 3 Did d aruh ]?"IJSitif
d. Conviction ' lt gl Ipengalam iklan
Pada tahap ini _ antara  jingle y
il ilzan lﬁ[:ﬁ:usz:jl;a;aﬂ;: Suzuki nex versi band Sm*S"
________—-'"_‘—‘-"
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di televist terhadap  respoy

konsumen.

piduga ada pengaruh pogitif
antara fear appeals, endpse,
dan jingle secara  bersamg.

sama dalam iklan Suzuk; Ney
versi band Sm*sh di televise
terhadap respon konsumen.

variabel yang paling dominan

dalam iklan Suzuki Nex vers

band Sm*sh

__ Variabel

- Fear appeals

1
2
3
4

televis

Tabel

~_r-hitung
0.594
0.752
0.720
0.685

Keterangan: Data primer yang diolah

Berdasarkan hasil pengelolahan data diatas, maka dapat dikemukakan
bahwa hasil uji Iy, pada setiap item pertanyaan lebih besar danpada r-
tabel. Dengan demikian, semua item pertanyaan yang digunakan dalam
kuesioner fear appeals adalah valid.

Tabel

ISSN 20%%

=

tethadap  respon
adahh ‘.’-’l!dn“:r-r_

- 6594

konsumen

Hasil Penelitian dag Analisis Data
Ly VALIDITAS DAN
RELIABILITAS
INSTRUMEN
PENELITIAN

Tehnik pengukuran yang
digunakan  adaleh  tchnk
Product Moment dari Pearson

L

Rangkuman Hail Uji Validasi Fear 4
Yl o e oo nge s - s l
_ Butir risbel | Ke

__r-tabel  Keterangan
0312 Vahd
0312 Vahd
0,312 Vahd
0.312 Vahd

2

Rangkuman Hail Uji Validasi | Endoser

“Variabel  Butir

r-hitung

r-tabel _ Keterangan

1
2
3

| Endoser

|
|
| |

4

:
|
|
|

|

0.686
0.632
0.631
0.603

0312
0312
0,312
0312 |

Valid

Vahd

Vahd
Vahd

litz:terangan: Data primer yang diolah

Berdasarkan hasil pengolahan
-hitung pada setiap iem

bahwa hasil uji r

tabel. Dengan demikian, semua

item

kuesioner endoser adalah valid.

Variabel
Jingle

Butir
1
2
3

|

4

Tabel

r-hitung

0,553
0,737
0,654

| oses | 032 1

Keterangan: Data primer yang diolah

“\\__‘-—_

MFwAppaab. Endoser Dan Jingle

s L e e

Dalam ilan Suzski N

data di atas, maka dapat dikemukakan

besar daripada -
digunakan dalam

pertanyaan lebth
pertanyaan Yang

3.

Rmﬂcum Hasil Uji validitas Jingle

Keterangan
Vahd
Valid
Valid
Vahid |

r-tabel
0312 |
0,312
0312
0,312

:
!
{
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e —

-
Berdasarkan hasil pengolahan data . imﬂ[\.ah?ihupu‘ ‘illkumukaka
bahwa hasil uji r-hitung pada setiap item pertanyaan tebi besar darjp, r“
tabel‘ Deng;in demikian, semua item pertanyaan yang digunaj,, dalan;

Jingle adalah valid.

Tabel 4.
Rangkuman Hasil Uji Validitas Respon Konsumep

| Variabel | Butir | r-hitung | r-tabel K?jﬂ'@_ﬂgan ]
i Respon 1 0.662 0,312 Vale

Konsumen 2 0.663 0,312 Val¥d |

3 0.572 0,312 Valid |

4 0.722 0,312 Valid |

: Data primer yang diolah
Keteﬁg‘egr::il;sarkmlphasil p):engolahan data di atas, maka fiapat dikcmukakan
bahwa hasil uji r-hitung pada setiap item pertanyaan lebih l?esar daripady .
tabel. Dengan demikian, semua item pertanyaan yang digunakar dalan,
respon konsumen adalah valid. -

Tehnik yang digunakan untuk uji reliabilitas adalah-Alpha Cronbach,
Kuisioner dapat dikatakan reliabel jikka mempunyai koefisien lebih dari 06,
Hasil yang diperoleh dari uji reliabilitas terhadap kuisioner pada masing.
masing variabel adalah sebagai berikut:

Tabel 5.

- Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas o
Variabel Koefisien Critical Keterangan
b Alpha Value o

Fear appeals 0,839 0,6 Reliabel
Endoser 0,817 0,6 Reliabel
Jingle 0,822 0,6 Reliabel
Respon konsumen 0,820 06 Reliabel

Keterangan: Data primer yang diolah

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan
program SPSS, hasil

perhitungan terhadap variabel fear appeals sebesar
0,838, variabel endoser sebesar 0,817, variabel jingle sebesar 0,822, dan
variabel respon konsumen adalah sebesar 0,820, Dari hasil tersebut terlihat

bahwa rqalibilitas masing—masing variabel menunjukan angka yang ebih
besar dari 0,6 maka kuisioner dinyatakan reliabel.

2. ANALISIS UJI1 HIPOTESIS

Analisis ini dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linief

at sebagai berikut:

Tabel 6.
T Variaiy ekuman Hasil Regresi Linier Berganda -
| ariabel Koef. t-hitung P value |
b s f regresi | |
| Konstanta 2192 03 T 0300 |
_Fear appeals 0404 sk ASHE 4 0,017 |
\ ____.__-—/’
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Endoser 0,408 i —_——
0/ - | 03 588 t 0,007 |
R (_},1250'6_"99“ —L__ 1379 | 0176 |
R-Squared 0,649 -.
Adj. R-Squared | 0,620 l
F-Hitung 22’190 ' i
Probabilitas F | 0,000 |

K_étefangan: Data pr‘imer Yang—lelah

2. Analisis Regresi Linier

Berganda Zz?;ah sebesar 0,404
Hasil pengolaha g
& L -dets 3) Koefisien regresi

untuk regresi linier berganda
dengan menggunakan program
gPSS dapat disusun persamaan
regresi linier berganda sebagai

variabel endoser (by)
bernilai positif. Hal ini
berarti bahwa semakin
baik endoser konsumen

berikut: akan mempengaruhi
Y =-2,192 + 0,404X, + 0,408X, respon konsumt]-‘:n n!;)ahila
+ 0,:’:00)(3 _ variabel lainnya tetap
Dari persamaan regresi linier secara linier atau searah
berganda diatas dapat diuraikan sebesar 0,408 satuan.
sebagai berikut: 4) Koelisien regresi
1) Nilai konstanta bernilai variabel  jingle  (by)
negatif, hal ini bernilai positif. Hal ini
menunjukan bahwa berarti bahwa  setiap
apabila variabel Jear perubahan variabel jingle
appeals, endoser dan akan mempengaruhi
jingle  konstan, maka respon konsumen apabila
keputusan respon variabel lainnya tetap.
konsumen akan turun Secara linier atau searah
sebesar -2,192 satuan. _ sebesar 0,300 satuan.
2) Koefisien regresi b. Ujit

Uji t digunakan untuk
mengetahui besarnya pengaruh
masing-masing variabel
independen  secara individu.

variabel fear appeals (b1)
bernilai positif, hal ini
menunjukan bahwa fear

appeals mempunyai -
pzﬁgaruh positif terhadap Dengan menggunakan @ = 5_% ;
respon konsumen. perhitungan besarnya t-tabel -
Artinya ~ setiap  8da bl =ta2, Nl
perbaikan fear appeals, . - 0,05/2 : 40-1
maka ~ mengakibatkan - 0,025 39
respon konsumen .ﬂa'k = 1,684

apabila variabel lainnya 1)  Pengujian terhadap
tetap, secara limier atau variabel fear appeals

. Foa Appeals, Endoser Dan Jingle Dalam filn Suzi Nex -
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3)

4)

Dari hasil pengolahan data

diperoleh  nilai  C=hinwg
sebesar 2,514. Oleh karena

fear appeals uji t statistik

lebih besar dari nilai kritis
(2,514 > 1,684) maka
artinya bahwa variabel

fear appeals mempunyai

pengaruh yang signifikan
terhadap respon
konsumen.

Pengujian terhadap
variabel endoser
Dari hasil pengolahan data
diperoleh nilai  t-hitung
sebesar 2,888. Oleh karena

fear appeals uiji t statistik

lebih besar dari nilai kritis
(2,888 > 1,684) maka
arlinya bahwa variabel
endoser

mempunyai

pengaruh yang signifikan

terhadap respon
konsumen.

Pengujian terhadap

variabel jingle

Dari hasil pengolahan data
diperoleh  nilaj t-hitung
sebesar 1,379. Oleh karena
Jear appeals wiji t statistik
lebih besar dari nilai kritis
(1,379 < 1,684) maka
artinya bahwa variabel
Jingle tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan

terhadap respon
konsumen.
Dari variabel

untuk  variahe|

sebesar 2 883 an;:(;m?r
besar apabily dibang; b
dengan variabg| laingy, "

¢. Uji F

Uji ini digunaj
mengetahui peniaruhan\mﬁliuk
independen  secarg bcrsa:]ﬂ
sama. Dengan mcnggunak],a'
derajat keyakinan 59, dipcmldn
nilai Fupg pada df = 3 ;2
sebesar 2,84, ’

Berdasarkan hag;| analisig
uji F diperoleh nila; F
sebesar 22,190 (22,190 - 2;;"2;
dengan  probabilitas Sebé:sar
0,000 (P < 0,05), hal in; berar;
variabel fear appeals, endoser
dan jingle secara bersamg
mempunyai  pengaruh yang
signifikan  terhadap respon
konsumen.

- Koefisien Determinasi(R?)

Hasil perhitungan untuk
nilai R? dengan bantuan program
SPSS, diperoleh angka koefisien
determinasi atau R> sebesar
0,806. Hal ini berarti 80,6%
variasi perubahan  respon
konsumen dijelaskan oleh variasi
perubahan  faktor-faktor fear
appeals, endoser dan jingle.
Sementara  sisanya  sebesar
19,4% diterangkan oleh faktor
lain yang tidak ikut terobservasi

independent diatas terbukti F.KESIMPULAN

bahwa variabel endoser
mempunyai pengaruh yang
paling dominan terhadap
respon konsumen. Hal inj
dibuktikan dengan
besarnya koefisien regresi

. Variabel fear appeals, secar

parsial berpengaruh positif a0
signifikan  terhadap  respor
konsumen.
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yariabel endoser, secara parsial )

» Iwrpt‘“g‘""h positil dan signifikan h:—"lI:::ti::ﬁafnlllw _tcrh:zdup respon
jerthadap rcspnn konsumen, 'mik‘ la :}lll ,’I‘f‘"“,'i'»i'" ‘uk;m !chih
\-’;u‘illb'tfl _jl!lgh‘, NG\:ill'ill parsial i 'l.. )I‘ ll- dl.’&:lmpmg variabel

U tiddak berpengaruh  signifikan er, variable fear appeals

juga dipe . S0 b
rerhadap konsumen, Mga - diperhatikan, Hal ini bisa

‘ dilakukan deng: " .
; Variabel fear appeals, endoser dan - In:(—l'l]i(k.hnglrl membuat lklan
W - » . L mbulk; 7
ingle secara bersama mempunyai takut & SR cave
jing : Sl e akut akan konsekuensi hila tidak
engaruh yang signifikan tethadap mer
p enggunakan  produk  tersehut,

respon knnsum?'n,
Dari ketiga variabel terscbut yang
paling berpengarub  signifikan
terhadap konsumen adalah
variabel endoser.

tetapi  harus  diperhatikan Juga
bahwa daya tarik rasa takut yahg
digunakan adalah pada tingkat
moderat sehingga bisa membuat
konsumen mengikuti hal-hal yang
disarankan.

Variabel jingle walaupun secara
parsial tidak berpengaruh secara
signifikan  terhadap  respon
konsumen tetapi secara bersama-
sama dengan variabel lain tetap

p ]

. SARAN A 3.
|, Dalam penelitian ini diperoleh
hasil bahwa variabel endoser yang
paling  berpengaruh  terhadap
respon  konsumen.  Sehingga

respon konsumen yang didapatkan berpengaruh positif dan signifikan
akan lebih  baik  bila iklan terhadap  respon  konsumen
dibintangi  oleh selebriti  atau schingga dalam pembuatan iklan
berbagai  tokoh umum  yang yang baik variabel tersebut juga
populer (aktor penghibur dan memberikan  kontribusi.  Akan
atlet) yang dikenal masyarakat lebth baik lagi bila iklan juga
karena prestasinya dalam bidang- didukung dengan jingle yang
bidang tertentu. menarik.

2. Variabel fear appeals menempati
urutan berikutnya yang
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